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ABSTRAK 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pangan memiliki peran penting dalam 
penguatan ekonomi lokal, tetapi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kapasitas 
produksi, efisiensi proses, konsistensi mutu, pengelolaan keuangan, dan perluasan pasar. 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perubahan kinerja dua UMKM pangan di Desa 
Cerme, Kabupaten Kediri, setelah penerapan teknologi tepat guna yang diintegrasikan 
dengan pelatihan, standard operating procedure (SOP), manajemen usaha, dan pemasaran 
digital. Penelitian menggunakan pendekatan evaluatif before-after pada UMKM Keripik 
Sermier dan UMKM Keripik Tempe Sagu selama periode Mei–Juli 2026. Indikator yang 
diamati meliputi kapasitas produksi, waktu produksi, produk cacat, penerapan SOP, omzet, 
laba bersih, kemampuan menghitung harga pokok produksi (HPP), margin dan break-even 
point (BEP), pencatatan keuangan digital, jangkauan pasar, reseller, serta kanal pemasaran 
digital. Hasil menunjukkan bahwa kapasitas produksi Sermier meningkat dari 45 menjadi 
58 kg/hari (28,9%), sedangkan Tempe Sagu meningkat dari 35 menjadi 48 kg/hari (37,1%). 
Waktu produksi masing-masing berkurang 19,4% dan 27,1%, sementara tingkat produk 
cacat turun menjadi 2,8% dan 2,7%. Penerapan SOP mencapai 100% pada kedua mitra. 
Omzet meningkat masing-masing 21,0% dan 20,0%, sedangkan laba bersih mencapai 
Rp4.350.000 dan Rp4.200.000 per bulan. Kemampuan menghitung HPP dan margin 
mencapai 100%, pencatatan keuangan digital mencapai 100%, dan kemampuan 
menghitung BEP mencapai 90%. Jangkauan pasar meningkat menjadi 65% pada Sermier 
dan 62% pada Tempe Sagu. Temuan menunjukkan bahwa teknologi memberikan hasil 
yang lebih kuat ketika disertai peningkatan kemampuan pengelolaan usaha dan akses pasar. 

 

Kata Kunci: UMKM pangan, teknologi tepat guna, produktivitas, manajemen usaha, 
pemasaran digital, Kabupaten Kediri  

 

ABSTRACT 

 

Micro, small, and medium-sized food enterprises (MSMEs) play an important role 

in strengthening local economies but continue to face challenges related to 

production capacity, process efficiency, product quality consistency, financial 

management, and market expansion. This study aimed to evaluate changes in the 

performance of two food MSMEs in Cerme Village, Kediri Regency, following the 

implementation of appropriate technology integrated with training, standard 

operating procedures (SOPs), business management, and digital marketing. The 
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study employed a before-after evaluative approach involving Keripik Sermier and 

Keripik Tempe Sagu MSMEs during the May–July 2026 period. The indicators 

included production capacity, production time, defective products, SOP 

implementation, monthly revenue, net profit, ability to calculate cost of goods 

produced (COGS), profit margins and break-even point (BEP), digital financial 

recording, market reach, reseller networks, and digital marketing channels. The 

results showed that Sermier's production capacity increased from 45 to 58 kg/day 

(28.9%), while Tempe Sagu increased from 35 to 48 kg/day (37.1%). Production 

time decreased by 19.4% and 27.1%, respectively, while defective product rates 

declined to 2.8% and 2.7%. SOP implementation reached 100% for both MSMEs. 

Monthly revenue increased by 21.0% and 20.0%, respectively, while net profit 

reached IDR 4,350,000 and IDR 4,200,000 per month. The ability to calculate 

COGS and profit margins reached 100%, digital financial recording reached 100%, 

and BEP calculation ability reached 90%. Market reach increased to 65% for 

Sermier and 62% for Tempe Sagu. These findings indicate that appropriate 

technology generates stronger outcomes when accompanied by improvements in 

business management capabilities and market access. 

 

Keywords: food MSMEs, appropriate technology, productivity, business 

management, digital marketing, Kediri Regency 

 

1. PENDAHULUAN  
 

UMKM merupakan salah satu 

komponen penting dalam penguatan 

ekonomi daerah karena berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja, 

menghasilkan pendapatan masyarakat, dan 

mengembangkan potensi ekonomi berbasis 

sumber daya lokal. Dalam konteks 

Kabupaten Kediri, subsektor pangan 

memiliki peluang pengembangan yang 

besar karena didukung oleh ketersediaan 

komoditas lokal, termasuk ubi kayu. 

Laporan program menunjukkan bahwa 

UMKM pangan di Kabupaten Kediri 

berkembang, tetapi sebagian pelaku usaha 

masih menghadapi keterbatasan pada 

produktivitas, efisiensi produksi, 

distribusi, branding, dan pemanfaatan 

pemasaran digital. 

Kondisi tersebut juga ditemukan 

pada dua UMKM mitra di Desa Cerme, 

yaitu UMKM Keripik Sermier dan UMKM 

Keripik Tempe Sagu. Sebelum intervensi, 

proses produksi masih menggunakan 

sejumlah tahapan manual sehingga 

kapasitas produksi dan konsistensi hasil 

belum optimal. Permasalahan tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 

mesin, tetapi juga dengan kemampuan 

operator, standardisasi proses, pengelolaan 

biaya, serta kemampuan memanfaatkan 

kanal pemasaran baru. 

Persoalan tersebut penting karena 

penambahan teknologi tidak otomatis 

menghasilkan peningkatan kinerja apabila 

tidak diikuti kesiapan organisasi dan 

kemampuan pengguna. Studi Ali et al. 

(2020) menunjukkan bahwa kemampuan 

inovasi berkaitan dengan kinerja UMKM, 

sedangkan penelitian Akhmad et al. (2025) 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

digital pada UMKM Indonesia berkaitan 

dengan penguatan inovasi berkelanjutan. 

Dengan demikian, teknologi perlu 

dipandang sebagai bagian dari proses 

peningkatan kapabilitas usaha, bukan 

sekadar pengadaan peralatan. Temuan 

Akhmad et al. (2025) berasal dari 329 

UMKM manufaktur di Indonesia dan 

menempatkan adopsi teknologi digital 

sebagai bagian penting dalam penguatan 

kemampuan inovasi. 

Perspektif tersebut sejalan dengan 

kajian Saeedikiya et al. (2024) yang 
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menempatkan dynamic capabilities 

sebagai kemampuan penting bagi UMKM 

dalam memanfaatkan transformasi digital 

untuk menghasilkan perubahan kinerja. 

Teknologi akan lebih bernilai ketika 

organisasi memiliki kemampuan untuk 

mengenali kebutuhan, memanfaatkan 

teknologi, menyesuaikan proses, dan 

mengembangkan rutinitas baru.  

Dalam konteks UMKM pangan, 

penggunaan teknologi juga perlu 

dipadukan dengan kemampuan pemasaran. 

Penelitian Wijaya et al. (2025) pada 

UMKM sektor pangan Indonesia 

menunjukkan bahwa cakupan penggunaan 

e-commerce dan kemampuan inovasi 

memiliki hubungan dengan kinerja 

UMKM. Penelitian tersebut secara khusus 

menunjukkan pentingnya kesiapan 

teknologi, biaya adopsi, dukungan 

pemerintah, dan kemampuan inovasi 

dalam pemanfaatan e-commerce.  

Permasalahan lainnya adalah 

kemampuan pengelolaan keuangan. 

Peningkatan kapasitas produksi tidak 

selalu menghasilkan peningkatan laba 

apabila pelaku usaha belum mampu 

menghitung biaya produksi, margin, titik 

impas, dan arus kas. Rita dan Nastiti 

(2024) menunjukkan pentingnya 

keterkaitan antara transformasi digital dan 

pengelolaan keuangan dalam mendukung 

kinerja UMKM sektor kuliner di 

Indonesia. Pada sisi lain, Yuwono et al. 

(2025) menunjukkan bahwa adopsi ICT 

dapat meningkatkan kinerja pemasaran 

UMKM melalui pengembangan 

kompetensi khas organisasi. 

Pada aspek pemasaran, 

pemanfaatan media sosial, marketplace, 

reseller, dan jaringan distribusi dapat 

membantu UMKM mengurangi 

ketergantungan terhadap pasar lokal. 

Purwanti et al. (2022) menunjukkan 

pentingnya digital marketing capability 

terhadap kinerja UMKM, sedangkan 

Hidayati et al. (2025) menghubungkan 

orientasi kewirausahaan dan orientasi 

pasar dengan kapabilitas pemasaran digital 

serta kinerja pemasaran UMKM. 

Meskipun berbagai penelitian 

telah membahas hubungan teknologi, 

digitalisasi, inovasi, dan kinerja UMKM, 

masih terdapat kebutuhan untuk melihat 

bagaimana kombinasi teknologi produksi, 

SOP, manajemen keuangan, dan 

pemasaran digital diterapkan secara 

terpadu pada UMKM pangan skala lokal. 

Karena itu, artikel ini tidak hanya 

mengevaluasi perubahan kapasitas 

produksi, tetapi juga melihat perubahan 

mutu, kemampuan manajemen, dan akses 

pasar. 

Penelitian ini menggunakan data 

monitoring aktual program pada periode 

Mei–Juli 2026. Dengan demikian, data 

omzet dan laba yang digunakan dalam 

penelitian merupakan data pemantauan 

usaha. Dua UMKM menjadi unit evaluasi 

sehingga hasil penelitian ditafsirkan 

sebagai perubahan pada kasus yang 

diamati dan tidak digunakan untuk 

menarik generalisasi statistik terhadap 

seluruh UMKM. Tujuan Penelitian ini 

adalah (1) untuk mengetahui perubahan 

produktivitas UMKM setelah penerapan 

teknologi tepat guna. (2) mengetahui 

bagaimana penerapan teknologi dan SOP 

berkontribusi terhadap perubahan 

indikator kualitas proses dan produk. (3) 

Bagaimana perubahan kemampuan 

manajemen usaha dan kinerja keuangan 

UMKM setelah memperoleh 

pendampingan. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 

Permasalahan mitra mencakup aspek 

produksi, teknologi, standardisasi, 

manajemen, keuangan, dan pemasaran. 

UMKM Keripik Sermier dan Keripik 

Tempe Sagu masih menghadapi 

keterbatasan produktivitas karena sebagian 

tahapan produksi dilakukan secara manual, 

sehingga kapasitas, efisiensi waktu, dan 

konsistensi hasil belum optimal. 

Pemanfaatan teknologi tepat guna juga 

belum didukung kemampuan operator 

dalam pengoperasian dan perawatan 

peralatan secara memadai. Pada aspek 

proses, penerapan SOP belum berjalan 
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secara konsisten sehingga mutu produk 

masih berpotensi mengalami variasi. Dari 

sisi manajemen, kemampuan mitra dalam 

melakukan pencatatan dan perhitungan 

biaya produksi, harga pokok, margin, titik 

impas, serta arus kas masih perlu 

diperkuat. Sementara itu, pemasaran masih 

relatif bergantung pada pasar lokal dan 

belum optimal memanfaatkan media 

sosial, marketplace, reseller, serta jaringan 

distribusi yang lebih luas. Penguatan 

branding dan identitas produk juga 

diperlukan untuk meningkatkan daya 

saing. Oleh karena itu, permasalahan mitra 

tidak hanya berupa keterbatasan peralatan, 

tetapi juga kesenjangan kompetensi dan 

tata kelola usaha. Intervensi perlu 

dilakukan secara terpadu melalui teknologi 

tepat guna, pelatihan operator, SOP, 

penguatan manajemen keuangan, 

branding, dan pemasaran digital..  

 

3. METODOLOGI  

Penelitian menggunakan pendekatan 

evaluatif before-after untuk 

membandingkan kondisi UMKM sebelum 

dan setelah implementasi program. Unit 

evaluasi terdiri atas dua UMKM pangan di 

Desa Cerme, Kabupaten Kediri, yaitu 

UMKM Keripik Sermier dan UMKM 

Keripik Tempe Sagu. 

 
Periode monitoring berlangsung pada 

Mei–Juli 2026. Program dilaksanakan 

melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, 

penerapan teknologi, pendampingan, 

monitoring, dan evaluasi. Pada Sermier, 

teknologi meliputi mesin parut ketela, 

mixer bumbu, single deep fryer, dan multi 

tray dryer. Pada Tempe Sagu, teknologi 

meliputi double deep fryer, mixer bumbu, 

spinner, dan multi tray dryer. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kinerja Produksi 

Hasil monitoring produksi 

menunjukkan adanya peningkatan kinerja 

produksi pada kedua mitra, yaitu UMKM 

Keripik Sermier dan UMKM Keripik 

Tempe Sagu. Penerapan teknologi tepat 

guna dan pendampingan proses produksi 

memberikan perubahan pada kapasitas 

produksi, waktu penyelesaian proses, 

kualitas produk, serta keterlaksanaan SOP. 

Perubahan tersebut menjadi indikator 

penting dalam menilai efektivitas 

intervensi program terhadap penguatan 

kinerja produksi masing-masing mitra. 

Tabel 2. Perubahan Kinerja Produksi 

UMKM Keripik Sermier 

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan 

Produksi 

(kg/hari) 
45 58 +28,9% 

Waktu 

produksi 

(menit/siklus) 

180 145 −19,4% 

Produk cacat 5,0% 2,8% −2,2 pp 

Penerapan 

SOP 
60% 100% +40 pp 

 

Tabel 3. Perubahan Kinerja Produksi 

UMKM Keripik Tempe Sagu 

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan 

Produksi 

(kg/hari) 
35 48 +37,1% 

Waktu 

produksi 

(menit/siklus) 

240 175 −27,1% 

Produk cacat 6,0% 2,7% −3,3 pp 

Penerapan 

SOP 
55% 100% +45 pp 

Catatan: pp = percentage point (poin 

persentase). 

Data pada Tabel 2 memperlihatkan 

bahwa kedua mitra mengalami perbaikan 

pada seluruh indikator kinerja produksi. 

UMKM Keripik Sermier meningkatkan 
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kapasitas produksi dari 45 kg/hari menjadi 

58 kg/hari, atau bertambah 13 kg/hari 

dengan peningkatan relatif sebesar 28,9%. 

Pada UMKM Keripik Tempe Sagu, 

kapasitas meningkat dari 35 kg/hari 

menjadi 48 kg/hari, juga bertambah 13 

kg/hari, tetapi secara relatif mencapai 

37,1% karena kapasitas awal lebih rendah. 

Secara keseluruhan, peningkatan kapasitas 

produksi kedua mitra mencapai rata-rata 

33,0%. 

4.2 Quality and SOP 

Hasil monitoring  Quality and SOP  

menunjukan Peningkatan kapasitas 

produksi perlu diikuti dengan 

pengendalian kualitas dan standardisasi 

proses agar peningkatan output tidak 

menimbulkan variasi mutu produk. 

Evaluasi kualitas dilakukan melalui 

pengukuran persentase produk cacat dan 

tingkat penerapan Standard Operating 

Procedure (SOP) pada kedua UMKM. 

Penerapan SOP proses produksi dan 

pengoperasian teknologi tepat guna juga 

meningkat hingga mencapai 100% pada 

kedua mitra. SOP berfungsi sebagai acuan 

dalam menjaga keteraturan tahapan 

produksi, penggunaan peralatan, dan 

konsistensi proses sehingga peningkatan 

kapasitas produksi tetap diikuti oleh 

pengendalian mutu. Hasil monitoring 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

tepat guna yang disertai pendampingan 

SOP memberikan perubahan positif 

terhadap konsistensi proses produksi dan 

kualitas produk Keripik Sermier maupun 

Keripik Tempe Sagu. 

 
Gambar 1 penerapan SOP 

Penurunan produk cacat menunjukkan 

adanya peningkatan konsistensi proses. 

Pada Sermier, produk cacat turun dari 

5,0% menjadi 2,8%, sedangkan pada 

Tempe Sagu turun dari 6,0% menjadi 

2,7%. 

Penerapan SOP juga meningkat hingga 

100% pada kedua mitra. Hal ini penting 

karena peningkatan kapasitas tanpa 

pengendalian proses berpotensi 

menghasilkan variasi mutu. 

Teknologi yang diterapkan 

memungkinkan proses yang sebelumnya 

banyak dilakukan secara manual menjadi 

lebih terkontrol. Mixer membantu 

keseragaman pencampuran, deep fryer 

membantu stabilitas proses penggorengan, 

spinner membantu mengurangi minyak 

berlebih, sedangkan multi tray dryer 

mendukung proses pengeringan yang lebih 

seragam. 

 

4.3 Business Management 

Hasil monitoring terhadap aspek 

produksi menunjukkan bahwa peningkatan 

kapasitas produksi perlu diikuti dengan 

penguatan kemampuan pengelolaan usaha 

agar peningkatan produktivitas dapat 

memberikan dampak terhadap kinerja 

ekonomi mitra. Evaluasi aspek manajemen 

mencakup omzet, laba bersih, kemampuan 

menghitung Harga Pokok Produksi (HPP), 

margin, Break Even Point (BEP), serta 

penerapan pencatatan keuangan digital. 

Indikator tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi perubahan kemampuan 

mitra dalam mengelola biaya produksi, 

menetapkan harga, menghitung 

keuntungan dan titik impas, serta 

mendokumentasikan transaksi usaha 

secara lebih sistematis. 

 

Tabel 4. Perubahan Kinerja Keuangan 

dan Manajemen UMKM 

Keripik Sermier 

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan 

Omzet Rp12.Juta 
Rp14.520 

juta 
+21,0% 

Laba bersih 
Rp3.6 

Juta 

Rp4.350 

juta 
+20,8% 

Kemampuan 

menghitung 

HPP 

40% 100% +60 pp 

Kemampuan 

menghitung 

margin 

35% 100% +65 pp 
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Indikator Sebelum Sesudah Perubahan 

Kemampuan 

menghitung 

BEP 

30% 90% +60 pp 

Pencatatan 

keuangan 

digital 

60% 100% +40 pp 

Tabel 4. Perubahan Kinerja Keuangan 

dan Manajemen UMKM Keripik 

Tempe Sagu 

Indikator Sebelum Sesudah 
Perubaha

n 

Omzet/ 

bulan 

Rp12 

Juta 

Rp14.4 

Juta 

+20,0

% 

Laba 

bersih/bula

n 

Rp3.5 

Juta 
Rp4.2 Juta 

+20,0

% 

Kemampua

n 

menghitun

g HPP 

40% 100% +60 pp 

Kemampua

n 

menghitun

g margin 

35% 100% +65 pp 

Kemampua

n 

menghitun

g BEP 

30% 90% +60 pp 

Pencatatan 

keuangan 

digital 

60% 100% +40 pp 

Catatan: pp = percentage point (poin 

persentase). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja ekonomi terjadi pada 

kedua mitra setelah pelaksanaan program. 

Omzet UMKM Keripik Sermier 

meningkat dari Rp12.000.000 menjadi 

Rp14.520.000 per bulan atau sebesar 

21,0%. Pada UMKM Keripik Tempe Sagu, 

omzet meningkat dari Rp12.000.000 

menjadi Rp14.400.000 per bulan atau 

sebesar 20,0%. Peningkatan omzet 

tersebut diikuti oleh kenaikan laba bersih. 

Sermier mengalami peningkatan laba dari 

Rp3.600.000 menjadi Rp4.350.000 per 

bulan atau 20,8%, sedangkan Tempe Sagu 

meningkat dari Rp3.500.000 menjadi 

Rp4.200.000 atau 20,0%. Data ini 

menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas 

produksi dan penjualan berjalan seiring 

dengan peningkatan hasil ekonomi usaha. 

 

4.4 Pembahasan 

Production Performance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi tepat guna mampu 

meningkatkan kapasitas produksi kedua 

mitra. UMKM Keripik Sermier mengalami 

peningkatan kapasitas dari 45 kg/hari 

menjadi 58 kg/hari atau sebesar 28,9%, 

sedangkan UMKM Keripik Tempe Sagu 

meningkat dari 35 kg/hari menjadi 48 

kg/hari atau sebesar 37,1%. Kedua mitra 

sama-sama mengalami peningkatan 

sebesar 13 kg/hari, tetapi peningkatan 

relatif Tempe Sagu lebih tinggi karena 

kapasitas awalnya lebih rendah. Secara 

agregat, rata-rata peningkatan kapasitas 

produksi mencapai sekitar 33,0%. Pada 

saat yang sama, waktu produksi Sermier 

berkurang dari 180 menjadi 145 menit per 

siklus dan Tempe Sagu dari 240 menjadi 

175 menit, sehingga rata-rata penurunan 

waktu produksi mencapai sekitar 23,3%.  

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa teknologi yang diterapkan tidak 

hanya berfungsi sebagai pengganti tenaga 

manual, tetapi mulai mengubah struktur 

proses produksi menjadi lebih terukur. 

Pada UMKM Sermier, kombinasi mesin 

parut ketela, single deep fryer, mixer 

bumbu, dan multi tray dryer memperkuat 

rangkaian proses mulai dari pengolahan 

bahan baku sampai pengeringan dan 

penggorengan. Mesin parut memiliki 

kapasitas 100–150 kg/jam, single deep 

fryer 15–20 kg/proses, mixer bumbu 20–30 

kg/proses, sedangkan multi tray dryer 

memiliki kapasitas 50–100 kg/siklus. Pada 

Tempe Sagu, double deep fryer, mixer, 

spinner, dan multi tray dryer membentuk 

rangkaian teknologi yang lebih sesuai 

dengan karakteristik proses produk 

tersebut.  
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Temuan ini sejalan dengan Ali et al. 

(2020) yang menempatkan kemampuan 

inovasi sebagai salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja usaha kecil 

dan menengah. Dalam konteks penelitian 

ini, kemampuan inovasi tidak semata-mata 

ditunjukkan melalui penciptaan produk 

baru, tetapi melalui kemampuan 

mengadopsi dan memanfaatkan teknologi 

untuk memperbaiki proses produksi. Hal 

tersebut juga konsisten dengan Madyono 

Putro et al. (2023) dan Mindarta et al. 

(2023), yang menunjukkan bahwa 

penerapan peralatan mekanis pada proses 

pengolahan pangan dapat mendukung 

peningkatan produktivitas dan kapasitas 

produksi. Temuan Mamungkas et al. 

(2022) mengenai penggunaan mesin pada 

proses pemotongan dan penirisan tempe 

juga memperkuat argumentasi bahwa 

mekanisasi pada tahapan produksi tertentu 

dapat mengurangi beban kerja manual dan 

memperbaiki produktivitas. 

Khusus pada pengolahan berbasis 

singkong, hasil ini memiliki 

kesinambungan dengan Yanuarmawan dan 

Irawan (2021), yang menunjukkan 

relevansi pengembangan mesin penggiling 

singkong untuk meningkatkan produksi 

usaha kerupuk krecek Sermier di Kediri. 

Dengan demikian, penerapan teknologi 

pada penelitian ini bukan merupakan 

intervensi yang berdiri sendiri, tetapi 

merupakan bagian dari proses peningkatan 

kemampuan produksi berbasis teknologi 

pada usaha olahan singkong. 

Perbedaannya, intervensi saat ini memiliki 

cakupan yang lebih luas karena tidak hanya 

menangani satu tahapan produksi, tetapi 

mengintegrasikan beberapa peralatan pada 

rangkaian proses produksi. 

Hasil tersebut juga mendukung temuan 

Alnawas dan Abu Farha (2020), yang 

menunjukkan bahwa orientasi strategis dan 

kapabilitas organisasi berhubungan dengan 

kinerja SMEs. Dalam penelitian ini, 

teknologi produksi menjadi salah satu 

sumber daya strategis yang diperkuat 

melalui pendampingan. Namun, 

peningkatan kapasitas tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai akibat dari 

keberadaan mesin. Hasil penelitian justru 

menunjukkan pentingnya kombinasi antara 

teknologi, keterampilan penggunaan, 

pengaturan proses, dan kemampuan mitra 

dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam aktivitas produksi. 

 

Quality and SOP 

Peningkatan produktivitas dalam 

penelitian ini diikuti dengan perbaikan 

kualitas proses. Persentase produk cacat 

pada UMKM Keripik Sermier menurun 

dari 5,0% menjadi 2,8%, sedangkan pada 

UMKM Keripik Tempe Sagu menurun 

dari 6,0% menjadi 2,7%. Dengan 

demikian, kedua mitra telah mencapai 

tingkat produk cacat di bawah batas 

maksimal 3% yang digunakan sebagai 

indikator program. Pada saat yang sama, 

penerapan SOP meningkat dari 60% 

menjadi 100% pada Sermier dan dari 55% 

menjadi 100% pada Tempe Sagu.  

Temuan tersebut penting karena 

peningkatan kapasitas produksi tanpa 

standardisasi proses dapat menghasilkan 

variasi mutu yang lebih besar. Dalam 

penelitian ini, peningkatan output justru 

berlangsung bersamaan dengan penurunan 

produk cacat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya 

berfungsi mempercepat proses, tetapi juga 

membantu menciptakan proses yang lebih 

konsisten. Mixer bumbu mendukung 

keseragaman pencampuran, deep fryer 

membantu menjaga proses penggorengan 

lebih stabil, spinner membantu 

mengurangi minyak berlebih, sedangkan 

multi tray dryer memungkinkan proses 

pengeringan berlangsung lebih terkontrol. 

Teknologi yang diterapkan juga dilengkapi 

dengan proses transfer pengetahuan, 

pelatihan pengoperasian, SOP, 

pengendalian mutu, dan pendampingan 

sehingga peralatan tidak berdiri sendiri 

sebagai bantuan fisik.  

Dari perspektif transformasi usaha, 

kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

adopsi teknologi merupakan proses 

peningkatan kapabilitas, bukan sekadar 
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pengadaan peralatan. Saeedikiya et al. 

(2024) menekankan bahwa transformasi 

memerlukan kemampuan organisasi untuk 

mengintegrasikan sumber daya baru ke 

dalam proses bisnis. Soluk et al. (2023) 

juga menunjukkan bahwa perubahan pada 

SMEs dapat berlangsung secara bertahap 

melalui adopsi teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan 

organisasi. Dalam penelitian ini, pelatihan 

dan pendampingan menjadi mekanisme 

yang menjembatani teknologi dengan 

kemampuan operasional mitra. 

Dengan demikian, penurunan produk 

cacat dan peningkatan penerapan SOP 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

intervensi teknologi telah bergerak dari 

sekadar peningkatan kapasitas menuju 

standardisasi proses produksi. Hal tersebut 

menjadi salah satu kontribusi penting 

program karena keberlanjutan penggunaan 

teknologi sangat bergantung pada 

kemampuan mitra mempertahankan 

prosedur kerja setelah pendampingan 

berakhir. 

 

 Business Management 

Perubahan pada produksi dan kualitas 

selanjutnya perlu diterjemahkan ke dalam 

kinerja ekonomi usaha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa omzet UMKM 

Keripik Sermier meningkat dari 

Rp12.000.000 menjadi Rp14.520.000 per 

bulan atau sebesar 21,0%, sedangkan 

omzet UMKM Keripik Tempe Sagu 

meningkat dari Rp12.000.000 menjadi 

Rp14.400.000 atau sebesar 20,0%. 

Peningkatan omzet tersebut diikuti oleh 

kenaikan laba bersih, yaitu dari 

Rp3.600.000 menjadi Rp4.350.000 pada 

Sermier dan dari Rp3.500.000 menjadi 

Rp4.200.000 pada Tempe Sagu. 

Kemampuan menghitung HPP dan margin 

meningkat hingga 100%, kemampuan 

menghitung BEP mencapai 90%, dan 

pencatatan keuangan digital mencapai 

100% pada kedua mitra.  

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penguatan kinerja usaha tidak 

hanya ditandai oleh pertumbuhan nominal 

omzet dan laba, tetapi juga oleh perubahan 

kemampuan pengelola dalam memahami 

kondisi keuangan usaha. Kemampuan 

menghitung HPP memungkinkan mitra 

mengetahui struktur biaya yang melekat 

pada produk, sedangkan kemampuan 

menghitung margin memberikan dasar 

untuk mengevaluasi tingkat keuntungan. 

Sementara itu, kemampuan menghitung 

BEP membantu mitra memahami batas 

penjualan yang diperlukan agar kegiatan 

usaha tidak berada pada posisi merugi. 

Dengan demikian, perubahan kemampuan 

manajerial tersebut berpotensi 

meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan usaha. 

Wijaya et al. (2025) memperkuat 

perspektif tersebut melalui temuan 

mengenai penggunaan e-commerce, 

kemampuan inovasi, dan kinerja UMKM 

sektor pangan di Indonesia. Meskipun 

penelitian ini tidak memusatkan analisis 

pada e-commerce, hasil pencatatan 

keuangan digital menunjukkan bahwa 

transformasi usaha tidak hanya terjadi pada 

sisi produksi, tetapi mulai masuk ke sistem 

pengelolaan usaha. Hal tersebut penting 

karena peningkatan produksi akan lebih 

bermakna apabila dapat dikelola melalui 

sistem bisnis yang mampu 

menghubungkan biaya, harga, keuntungan, 

dan keputusan usaha. 

 

5. KESIMPULAN 

Penerapan teknologi tepat guna yang 

diintegrasikan dengan pelatihan, SOP, 

manajemen usaha, dan pemasaran digital 

menghasilkan perubahan positif pada dua 

UMKM pangan di Desa Cerme, 

Kabupaten Kediri. Kapasitas produksi 

Sermier meningkat 28,9% menjadi 58 

kg/hari, sedangkan Tempe Sagu meningkat 

37,1% menjadi 48 kg/hari, dengan waktu 

produksi masing-masing berkurang 19,4% 

dan 27,1%. Tingkat produk cacat turun 

menjadi 2,8% dan 2,7%, sementara 

penerapan SOP mencapai 100% pada 

kedua mitra. Dari aspek ekonomi, omzet 

meningkat 21,0% pada Sermier dan 20,0% 

pada Tempe Sagu, dengan laba bersih 
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masing-masing mencapai Rp4.350.000 

dan Rp4.200.000 per bulan. Kemampuan 

menghitung HPP dan margin mencapai 

100%, pencatatan keuangan digital 100%, 

serta kemampuan menghitung BEP 90%. 

Jangkauan pasar meningkat menjadi 65% 

dan 62%. Temuan menegaskan bahwa 

teknologi lebih efektif ketika dipadukan 

dengan penguatan kompetensi, 

standardisasi, manajemen, dan akses pasar. 
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